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Information of iron oxide (Fe2O3) is still lacking in most parts of the world, belonging 
Gunungsewu karst. The aim of this research is to assess the multispectral medium resolution image 
(Landsat TM and ALOS AVNIR-2) for estimating iron oxide content in part of Gunungsewu karst. 
Trend of the relationship between field data and spectral value (at-surface reflectance) to be 
considered, then analyzed the accuracy and effectiveness of each input. The results showed Landsat 
TM and ALOS AVNIR-2 can used to estimating distribution of iron oxide content in part of 
Gunungsewu karst. The best accuracy is produced by green band of Landsat TM (64.633%) and ALOS 
AVNIR-2 (65.159%). Although spatial resolution of Landsat TM lower than ALOS AVNIR-2, the 
accuracy both of them not too different, so it can say Landsat TM is more effective than ALOS AVNIR-
2 for estimating distribution of iron oxide content. 
  





Ketersediaan informasi kandungan oksida besi (Fe2O3) masih sangat terbatas hampir di semua 
bagian di dunia, termasuk di topografi karst Gunungsewu. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji 
pemanfaatan citra multispektral resolusi sedang (Landsat TM dan ALOS AVNIR-2) untuk estimasi 
kandungan oksida besi di sebagian topografi karst Gunungsewu. Kajian dilakukan dengan 
mengevaluasi besarnya hubungan antara kandungan oksida besi dilapangan dengan nilai spektral citra 
(at-surface reflectance), untuk selanjutnya dianalisis tingkat akurasi dan keefektifan masing-masing 
input. Hasil pengolahan citra digital dan uji akurasi menunjukan bahwa Landsat TM dan ALOS 
AVNIR-2 dapat digunakan untuk estimasi sebaran kandungan oksida besi di sebagian topografi karst 
Gunungsewu. Akurasi terbaik dihasilkan band hijau, baik pada citra Landsat TM (64.633%) maupun 
ALOS AVNIR-2 (65.159%), maka berdasarkan nilai akurasi tersebut dapat dikatakan Landsat TM 
lebih efektif digunakan untuk estimasi sebaran kandungan oksida besi, karena dengan resolusi spasial 
yang tiga kali lebih rendah dari ALOS AVNIR-2 namun akurasinya tidak berbeda jauh. 
 




Oksida besi (Fe2O3) merupakan 
salah satu mineral yang cukup mudah 
di temukan di lingkungan alami, baik 
dalam keadaan ter-transpor maupun 
tersingkap. Keterdapatan kandungan 
oksida besi memegang peran penting 
dalam mempengaruhi beberapa sifat 
tanah, diantaranya adalah 
mempengaruhi warna tanah 
(kemerahan), agregat antar partikel 
tanah dan kapasitas tukar kation 
(Cornell & Schertmann, 1996). Pada 
batasan tertentu oksida besi dapat 
menunjukan kondisi pH, redox 
potensial, kelembaban dan 
temperatur lingkungan tanah (Rossel 
,et al., 2009). Dalam studi geologi 
oksida besi tidak hanya berfungsi 
sebagai indikator pelapukan batuan, 
namun juga dapat pula menandakan 
keberadaan beberapa bahan galian 
tambang yang bernilai ekonomis, 
seperti bauksit dan bijih besi (Sudarni 
& Sumarinda, 1990), memperkirakan 
zona alterasi hydrothermal (Crosta & 
Moore, 1989) dan membantu survei 
marginal yang pada umumnya 
memiliki kapasitas serapan oleh 
fosfat sangat tinggi (Hart et al., 
2002). Adanya pengendapan besi dari 
larutan alkalis yang bersentuhan 
dengan batu kapur kaya besi 
menyebabkan warna merah pada 
tanah terra rossa, seperti yang dapat 
ditemukan di topografi karst 
Gunungsewu. 
Mengingat pentingnya informasi 
distribusi spasial kandungan oksida 
besi dan masih sangat terbatasnya 
ketersediaan informasi tersebut, 
maka dibutuhkan suatu teknik yang 
efektif, ekonomis dan akurat dalam 
menurunkannya. Penginderaan jauh 
(PJ) merupakan alternatif yang paling 
efektif untuk menginventarisasi 
informasi kandungan oksida besi, 
namun pemanfaatannya untuk tujuan 
tersebut di Indonesia masih sangat 
terbatas dan membutuhkan kajian 
mendalam. 
Tujuan penelitian ini adalah 
mengkaji pemanfaatan citra 
multispektral resolusi sedang, yaitu 
Landsat TM dan ALOS AVNIR-2 
untuk estimasi kandungan oksida 
besi. Sebagian topografi karst 
Gunungsewu dipilih sebagai wilayah 
kajian karena masih belum 
tersedianya informasi kandungan 
oksida besi di kawasan tersebut. 
 
DAERAH KAJIAN 
Hanya sebagian wilayah 
Gunungsewu saja yang dipilih 
sebagai wilayah kajian dengan 
pertimbangan, (1) faktor 
penginderaan jauh, yaitu relatif 
minim dari tutupan awan dan 
vegetasi, serta kesamaan areal liputan 
antara ALOS AVNIR-2 dan Landsat 
TM, (2) faktor kondisi fisik wilayah 
yang mencakup variasi  warna tanah, 
morfologi wilayah, penggunaan 





Gambar 1. Peta daerah kajian (a), citra Landsat TM full scene (b), citra Landsat TM full scene (c) 
dan citra daerah kajian (d)
 
METODE PENELITIAN  
Pengolahan citra digital di awali 
dengan mengkoreksi kedua citra 
multispektral resolusi sedang yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
Landsat TM dan ALOS AVNIR-2, 
meliputi koreksi geometrik (image to 
map rectification) dan koreksi 
radiometrik hingga level at-surface 
reflectace.  
Penting untuk diketahui bahwa 
estimasi kandungan oksida besi pada 
penelitian ini hanya dilakukan pada 
permukaan tanah terbuka saja. Oleh 
karena itu perlu dilakukan tehnik 
masking non-tanah (vegetasi dan 
tubuh air). Sebagai bahan masking 
adalah citra Normalized Difference 
Vegetation Index (NDVI), dengan 
diterapkan threshold atau slicing 
berdasarkan pola histogramnya, 
untuk kemudian di validasi dengan 
interpretasi visual agar diperoleh 
batas kelas yang lebih terkontrol. 
Selain itu masking juga diterapkan 
untuk memisahkan antara non-daerah 
kajian dengan daerah kajian, yaitu 
topografi karst Gunungsewu. Batas 
topografi karst Gunungsewu 
diperoleh dari interpretasi visual 
bentuklahan dengan validasi survei 
lapangan. 
Metode sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah stratified 
random sampling, dimana dalam 
penentuan lokasi sampel didasarkan 
pada setiap strata (stratified) atau 
kelas sampling mapping unit. 
Sampling mapping unit dibuat 
dengan memperhatikan dua 
parameter, yaitu kondisi aktual dan 
kondisi potensial. Kondisi aktual di 
buat dengan men-slice rasio antara 
saluran merah dengan saluran biru 
(indeks oksida besi) citra Landsat 
TM. Selain itu kondisi aktual juga 
diwujudkan dari komposit PC5-PC4-
PC3 hasil tranformasi PCA terhadap 
Landsat TM termasking non-tanah. 
Kondisi potensial dianalisis secara 
holistic melalui interpretasi visual 
citra Landsat TM komposit 457 
terhadap beberapa aspek fisik lahan, 
seperti kondisi morfologi (bukit dan 
lembah), keberadaan aliran 
permukaan atau tubuh air, 







Setiap sampel tanah dianalisis di 
laboratorium menggunakan metode 
spectrometer (kolorimeter) untuk 
mendapatkan nilai total Fe, untuk 
kemudian di konversi menjadi 
kandungan oksida besi menggunakan 
persamaan di bawah ini (Departemen 
ilmu tanah, 1982), 
 
Oksida Besi (ppm) = Fe total x 1,4297 
Estimasi kandungan oksida besi 
dihasilkan dari pemodelan empiris 
menggunakan persamaan regresi 
linier sederhana. Variabel yang 
dijadikan input adalah citra at-
surface reflectacne Landsat TM 
maupun ALOS AVNIR-2 dan data 
lapangan kandungan oksida besi.  
Metode yang digunakan untuk uji 
akurasi adalah standar error of 
estimate (SE), akurasi maksimum 
(AccMax) dan akurasi minimum 
(AccMin) (Wicaksono et al., 2011). 
SE, AccMax dan AccMin hanya akan 
di hitung dan atau di analisis jika 
besar koefisien korelasi (r) dan atau 
nilai koefisien determinasi (R2) yang 
dihasilkan dari pemodelan empiris 
memenuhi hipotesis, yaitu nilai r > 
0.404 dan atau R2 > 0.163. Nilai 
tersebut ditentukan dari analisis tabel 
nilai r product moment untuk jumlah 
sampel sebanyak 24 dengan derajat 




Survei lapangan di laksanakan 
pada tanggal 14 – 25 Agustus 2012 
pada musim kemarau. Adanya selang 
waktu antara perekaman citra (ALOS 
AVNIR-2 : 20 Juni 2009 dan Landsat 
TM direkam pada : 31 Juli 2009) dan 
waktu survei lapangan penting untuk 
di perhatikan oleh karena 
penginderaan jauh hanya dapat 
merekam informasi yang bersifat 
sesaat. Demikian pula dari sudut 
pandang ilmu tanah, waktu 
merupakan salah satu faktor 
pembentuk tanah. Untuk 
meminimalisir bias temporal, maka 
survei lapangan dilakukan pada 
musim dan bulan yang berdekatan 
dengan waktu perekaman citra, yaitu 
musim kemarau pada tanggal seperti 
yang di sebutkan di atas. 
 
Sampling mapping unit dan 
Pemilihan Lokasi Sampel 
Peta tentatif indeks oksida 
dilakukan dengan menerapkan 
threshold berdasar analisis pola 
histogram indeks oksida besi Landsat 
TM. Landsat TM dapat menghasilkan 
sampling mapping unit dengan 
ukuran 30  x 30 m dan luasan ini 
dianggap dapat mengakomodasi 
variasi resolusi spasial ALOS 
AVNIR-2 yaitu 10 x 10 m, selain itu 
resolusi spektralnya lebih tinggi 
dibanding ALOS AVNIR-2. Secara 
teoritis PC band yang diperoleh dari 
citra Landsat TM mencakup variasi 
informasi spektral lebih banyak dari 
PC band citra ALOS AVNIR-2. 
Pembuatan sampling mapping unit   
dimulai dengan melihat kelas pada 
peta tentatif indeks oksida besi, 
dilanjutkan dengan melihat warna 
komposit PC5-PC4-PC3 dan terakhir 
adalah interpretasi citra Landsat TM 
komposit 457 untuk mengetahui 
kondisi potensial yang ada. Aspek 
lain yang turut dipertimbangkan 
dalam pendistribusian lokasi sampel 
adalah aksesibilitas sampel. 
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Gambar 2. Desain sampling mapping unit = peta tentif indeks oksida besi Landsat TM (kiri), citra komposit 
PC5-PC4-PC3 Landsat TM (tengah) dan citra Landsat TM komposit 457 (kanan) 
 
Pengukuran Lapangan 
Pengukuran lapangan dilakukan 
dengan tujuan untuk mendapatkan 
sampel tanah dan beberapa informasi 
pendukung, seperti koordinat sampel, 
foto lapangan, warna tanah, 
morfologi wilayah, penggunaan 
lahan, vegetasi dominan, bentuk 
lahan, tingkat pengolahan tanah, dan 
beberapa karaktersitik tanah yang 
diukur secara relatif di lapangan, 
yaitu tekstur, solum, zona perakaran. 
Sangat sulit menemukan sampel yang 
ideal (kering dan terbuka), sehingga 
pengambilan sampel di lakukan pada 
kondisi yang mendekati ideal. 
Kondisi ini terutama disebabkan 




Terdapat 46 sampel tanah yang 
diperoleh dari survei lapangan. 24 
sampel yang digunakan untuk 
pembuatan model empiris dan 22 
sampel untuk uji akurasi (Tabel 1). 
Pertimbangan yang digunakan dalam 
pemilihan sampel untuk pembuatan 
model dan sampel untuk uji akurasi 
adalah pemerataan distribusi spasial 
sampel dan pemerataan variasi nilai 
kandungan oksida besi. 
Tabel 1. Data lapangan kandungan oksida besi 
sebagian topografi karst Gunungsewu 





GS_46 454687 9108221 3.05 0.000305 Uji akurasi 
GS_5 456087 9108106 3.69 0.000369 Model 
GS_30 452669 9107678 4.38 0.000438 Uji akurasi 
GS_28 448741 9110373 5.13 0.000513 Model 
GS_4 463437 9105734 5.43 0.000543 Uji akurasi 
GS_22 452516 9109216 5.79 0.000579 Model 
GS_1 454087 9112052 6.15 0.000615 Model 
GS_21 454053 9111779 6.16 0.000616 Model 
GS_12 465304 9112872 6.36 0.000636 Model 
GS_31 456753 9110551 6.40 0.00064 Uji akurasi 
GS_33 463218 9113146 6.45 0.000645 Model 
GS_36 450690 9106314 6.51 0.000651 Uji akurasi 
GS_20 459874 9112035 7.19 0.000719 Model 
GS_8 458582 9106599 7.43 0.000743 Model 
GS_17 451557 9108536 7.89 0.000789 Uji akurasi 
GS_35 448303 9107194 7.96 0.000796 Model 
GS_49 450569 9110088 8.33 0.000833 Uji akurasi 
GS_6 460835 9106818 8.41 0.000841 Uji akurasi 
GS_45 453819 9107906 8.84 0.000884 Uji akurasi 
GS_16 451476 9110036 8.99 0.000899 Model 
GS_37 450843 9111406 9.15 0.000915 Uji akurasi 
GS_38 458352 9107528 9.22 0.000922 Model 
GS_48 454215 9109310 9.27 0.000927 Uji akurasi 
GS_25 457755 9112319 9.35 0.000935 Model  
GS_39 463408 9107352 9.38 0.000938 Model 
GS_40 449025 9106760 9.49 0.000949 Model 
GS_15 462188 9109895 9.78 0.000978 Uji akurasi 
GS_32 449030 9108692 9.89 0.000989 Model 
GS_29 458440 9112206 10.04 0.001004 Model 
GS_27 464134 9112960 10.38 0.001038 Uji Akurasi 
GS_44 453547 9112480 10.39 0.001039 Model 
GS_10 462968 9108670 10.61 0.001061 Uji akurasi 
GS_50 451090 9110136 10.61 0.001061 Uji akurasi 
GS_19 449206 9111970 10.63 0.001063 Uji akurasi 
GS_18 456063 9106338 10.69 0.001069 Uji akurasi 
GS_23 463674 9106434 10.74 0.001074 Model 
GS_34 459322 9110860 10.89 0.001089 Uji akurasi 
GS_9 453588 9108796 11.40 0.00114 Uji akurasi 
GS_42 452097 9110822 12.05 0.001205 Model 
GS_41 449104 9108756 12.16 0.001216 Model 
GS_47 454125 9110096 12.62 0.001262 Model 
GS_26 463141 9112264 14.68 0.001468 Uji akurasi 
GS_3 464117 9111522 15.13 0.001513 Uji akurasi 
GS_14 464462 9109536 15.51 0.001551 Model 
GS_2 458733 9108869 17.06 0.001706 Uji akurasi 
GS_24 460400 9110559 18.33 0.001833 Model 
(Survei lapangan, 2012) 
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Estimasi Sebaran Kandungan 
Oksida besi Menggunakan Band 
Asli 
Band 2 dan band 3 merupakan 
band asli yang dapat digunakan untuk 
estimasi kandungan oksida besi 
karena hanya kedua band tersebut 
yang dapat menghasilkan nilai R2 
memenuhi hipotesis, yaitu 0.295 
untuk band 2 dan 0.484 untuk band 3. 
Band asli citra ALOS AVNIR-2 yang 
paling tidak berhubungan adalah 
band 4, ditandai dengan nilai R2 
sebesar 0.010 (Gambar3). 
Hasil yang tidak jauh berbeda 
diperoleh pada pemanfaatan band asli 
citra Landsat TM, dimana band asli 
yang dapat menghasilkan nilai R2 
memenuhi hipotesis adalah band 2 
(R2 = 0.364), band 3 (R2 = 0.437) dan 
band 7 (R2 = 0.291). Band 4 
merupakan band asli yang paling 
tidak berhubungan karena hanya 
dapat menghasilkan nilai R2 sebesar 
0.000, (Gambar 6).  
 
  
Gambar 3. Grafik R2 dan AccMax hubungan 
dalam pemodelan empiris kandungan oksida besi 
menggunakan band asli citra ALOS AVNIR-2 
 
Uji akurasi estimasi kandungan 
oksida besi menunjukan bahwa band 
2 yaitu saluran hijau mampu 
menghasilkan akurasi paling baik 
dibanding band asli lainnya, baik 
pada citra ALOS AVNIR-2 maupun 
pada citra Landsat TM. Pada citra 
ALOS AVNIR-2 band 2 dapat 
menghasilkan SE sebesar 3.81 ppm, 
AccMax sebesar 65.16% dan AccMin 
sebesar 53.15%. Pada citra Landsat 
TM, band 2 menghasilkan SE sebesar 
3.86 ppm, AccMax sebesar 64.63% 
dan AccMin sebesar 52.44%. Akurasi 
terendah pada kedua citra justru 






Gambar 4. Grafik R2 dan AccMax hubungan 
dalam pemodelan empiris kandungan oksida besi 
menggunakan band asli citra Landsat TM  
 
Berdasarkan Gambar 5. dapat 
diketahui bahwa citra ALOS 
AVNIR-2 dengan resolusi spasial 10 
m mampu menghasilkan akurasi 
lebih baik dibanding citra Landsat 
TM dengan resolusi spasial 30 m. 
Band 2 merupakan band asli yang 
dapat menghasilkan akurasi terbaik 
pada resolusi spasial 10 m maupun 
30 m. Namun, apabila melihat 
akurasi yang dihasilkan diantara 
keduanya yang tidak terlampau jauh 
berbeda, dapat dikatakan bahwa citra 
Landsat TM dengan resolusi spasial 
30 m lebih efektif digunakan untuk 
mengestimasi kandungan oksida besi 
di sebagian topografi karst 
Gunungsewu. Hal ini karena dengan 
resolusi spasial yang tiga kali lebih 
rendah, Landsat TM mampu 
menghasilkan akurasi mendekati 
ALOS AVNIR-2. Namun demikian 
juga perlu diingat bahwa pada 
dasarnya level informasi (skala) yang 
dihasilkan Landsat TM dan ALOS 




































































Tabel 3. Visualisasi hasil estimasi kandungan oksida besi sebagian topografi karst Gunungsewu (Kec. Paliyan) 
menggunakan band asli 




Band 2 Band 3 Band 4 
 
 


























-28.506                                  19.029 -13.963                              16.454 
 





















(Pengolahan citra digital dan survei lapangan, 2012) 
Hasil penelitian ini dapat 
menunjukan adanya kandungan 
oksida besi yang bervariasi di 
sebagian topografi karst 
Gunungsewu. Kandungan oksida besi 
yang relatif tinggi terdapat pada 
sebagian wilayah Kecamatan 
Wonosari, relatif sedang pada 
sebagian wilayah kecamatan 
Saptosari, Tanjungsari, Tepus, 
Ponjong dan Semanu, dan relatif 
rendah pada sebagian Kecamatan 
Paliyan. Hal ini cukup menarik 
mengingat wilayah kajian penelitian 
ini berada pada satu batuan induk 
yang sama, yaitu formasi wonosari-
punung (Tmwl) dengan susunan batu 
gamping, batu gamping napalan-
tufan, batu gamping kolongmerat, 
batu pasir tufan dan batu lanau yang 
terbentuk pada masa geologi tersier 
(Surono dkk, 1992). Bervariasinya 
nilai kandungan oksida besi di 
wilayah topografi karst Gunungsewu 
kemungkinan disebabkan oleh 




Dari hasil penelitian ini diketahui 
bahwa citra multispektral resolusi 
sedang, yaitu ALOS AVNIR-2 dan 
Landsat TM dapat digunakan untuk 
estimasi kandungan oksida besi di 
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sebagian topografi karst Gunungsewu 
dengan akurasi 55% - 67%. Pada 
citra ALOS AVNIR-2 hanya band 2 
dan band 3 saja yang dapat 
digunakan untuk estimasi kandungan 
oksida besi, sedangkan pada citra 
Landsat TM adalah band 2, band 3 
dan band 7. Band 3 (± 0.6 – 0.7 µm) 
merupakan band asli yang memiliki 
hubungan terkuat dengan kandungan 
oksida besi di sebagian topografi 
karst Gunungsewu, baik pada citra 
Landsat TM maupun ALOS AVNIR-
2. Hal ini karena secara teoritis 
pantulan terkuat oksida besi dalam 
tanah memang berada pada panjang 
gelombang tersebut (Jensen, 2007).  
Band 2 merupakan band asli 
dengan akurasi tertinggi, baik pada 
citra ALOS AVNIR-2 maupun pada 
citra Landsat TM. Tingginya akurasi 
pada band 2 disebabkan karena band 
ini memang memiliki sifat serapan 
terhadap kandungan oksida besi. 
Sifat serapan yang sama pada 
dasarnya juga di miliki oleh band 
biru, sehingga seharusnya band biru 
juga berhubungan kuat dengan 
kandungan oksida besi. Namun, 
dalam penelitian ini hal tersebut tidak 
terjadi, kemungkinan karena 
pengaruh dari piksel campuran. 
Adanya vegetasi membuat serapan 
klorofil lebih kuat dibanding serapan 
oksida besi pada julat band biru, 
sehingga hubungan tidak terjalin 
maksimal atara band biru dengan 
kandungan oksida besi di lapangan. 
Kondisi yang hampir sama juga 
membuat tidak terjalinnya hubungan 
antara data lapangan kandungan 
oksida besi dengan band serapan 
terkuat kandungan oksida besi, yaitu 
band inframerah dekat (band 4). 
Struktur internal dari rumput, semak 
dan seresah membuat pantulan 
vegetasi lebih kuat diterima oleh 
sensor dibanding serapan oleh oksida 
besi pada tanah adalah alasannya. 
Hal ini cukup wajar karena posisi 
pantulan spektral tanah pada band 4 
selalu dibawah vegetasi, berbeda 
halnya pantulan spektral tanah pada 
julat gelombang tampak yang akan 
selalu di atas vegetasi. Dapat 
digunakannya band 7 untuk estimasi 
kandungan oksida besi kemungkinan 
disebabkan karena pada julat ini 
posisi pola pantulan spektral tanah 
selalu di atas pola pantulan spektral 
vegetasi, sehingga informasi spektral 
tanah jauh lebih kuat dibanding 
informasi spektral vegetasi. Selain itu 
band inframerah tengah, biru, merah 
dan inframerah dekat dipandang 
dapat merepresentasikan kandungan 
mineral dan lempung (Danoedoro, 
2012). 
Citra dengan resolusi spasial 10 m 
yaitu ALOS AVNIR-2 dapat 
menghasilkan akurasi lebih tinggi 
dibanding citra dengan resolusi 
spasial 30 m yaitu Landsat TM. Hal 
ini kemungkinan dipengaruhi oleh 
presisi sensor dalam merekam variasi 
penutuplahan. Semakin tinggi 
resolusi spasial maka semakin tinggi 
jumlah piksel murninya. Sebaliknya, 
semakin rendah resolusi spasial 
jumlah piksel campuran piksel 
campuran semakin banyak.  
Apabila seluruh sampel di ambil 
pada piksel murni maka dapat 
dikatakan estimasi kandungan oksida 
besi menggunakan citra reolusi 
spasial lebih tinggi akan 
menghasilkan estimasi yang lebih 
baik dibanding menggunakan citra 
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resolusi lebih rendah. Namun 
berbeda halnya jika sampel diambil 
pada kondisi piksel campuran, seperti 
pada penelitian ini. Walaupun secara 
kuantitafif citra dengan resolusi 
spasial 10 m menghasilkan akurasi 
yang lebih baik dibanding citra 
dengan resolusi spasial 30 m, namun 
apabila diperhatikan nilai akurasi 
yang dihasilkan tidak terlampau jauh 
berbeda. Hal ini kemungkinan karena 
pengaruh fraksi dalam sebuah piksel. 
Apabila di lapangan terdapat tutupan 
vegetasi seluas 50 m2, jika kondisi 
tersebut direkam menggunakan citra 
dengan resolusi spasial 10 m maka 
akan terdapat 50% fraksi vegetasi 
yang terekam pada suatu piksel 
sisanya adalah tanah. Sedangkan 
pada kondisi yang sama jika direkam 
menggunakan citra dengan resolusi 
spasial 30 m maka fraksi vegetasi 
yang terekam hanya sekitar 3.5 %, 
dengan demikian masih dominan 
informasi tanah.  
 
KESIMPULAN 
Citra multispektral resolusi sedang, 
yaitu ALOS AVNIR-2 dan Landsat 
TM dapat digunakan untuk estimasi 
kandungan oksida besi di sebagian 
topografi karst Gunungsewu dengan 
akurasi 55% - 67%. Kandungan 
oksida besi yang relatif tinggi ada 
pada wilayah Kecamatan Wonosari, 
relatif sedang pada wilayah 
Kecamatan Saptosari, Kecamatan 
Tanjungsari, Kecamatan Tepus, 
Kecamatan Ponjong dan Kecamatan 
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